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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-INDONESIA

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kcbudayaan Rcepublik Indoncsia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

L Konsonan Tunggal
l—iuruf.&;b:k Nana g urt tLatm » Kteran gan e
o \ Alif - Tidal:.dTam-bangl;;:n o
- Ba’ b -
& Ta’ t i
< Tsa’ s s dengan titik di atas
- Jim i -
C Ha’ h h dengan titik di bawah
d Kha’ kh -
> Dal d -
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v Ra’ r -
.'/; Zai z -
v Sin s -
ui‘ Syim sy -
o Sad $ s dengan titik di bawah
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¢ : -
s Gain f _
5 Fa q -
K Qaf k -
] Kaf 1 -
, La - i}
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II. Konsonan Rangkap karcna Syaddah Ditulis Rangkap

w.u.a:,o ditulis mula ’aqqicit?n

w

Y2 ditulis ‘iddah

.  Ta' Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis h
e ditulis hikmah
& S ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis 7

kd
°L§)\=A é.a‘x‘/é::v ditulis karamatul auliya’

Vu\ 3(9_=VL ditulis zakatul fitr

Vokal Pendek
(fathah) ditulis a
(kasrah) ditulis i
(dammah) ditulis u
Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis a
‘sl ditulis iahiliyyah
DA januiyy.
2. fathah + ya’ mati ditulis a
g ditulis tansa
3. kasrah +ya’ mati ditulis i
- ‘/b ditulis ~ karim
4, dammah + wawu mati ditulis u
o 4/3 ditulis furud
Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis ar
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-
-
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2. fathah + wawu mati ditulis au
J }3 ditulis gaul

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

)J..:“ ditulis a’antum

Sast ditulis u'iddat
}‘/_4,—-:.3 ufé ditulis 12’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis a/-
oLl ditulis ~ alQuran
u-auz\\ ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengaSn mcenggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

A
[~ o -
#lacd! ditulis as-sama’
&
el ditulis asy-syams
Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD).
Penulisan Kala-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis

penulisannya.
.Jo o VQS\ £9d ditulis Zawil furud ~ atau  Fawi al-furud

POl ‘.').m‘ ditulis ahlussunnah atau  ahl al-sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi Kapitalisme sebagaimana kita ketahui “majwberhasil” dalam
pertumbuhan, tetapi “gagal” dalam pemerataan (distribusi). Indikasi tersebut
dapat dilihat, seperti yang terjadi di Indonesia.” |

Realitas kemiskinan di Indonesia, saat ini adalah suatu hal yang nyata.
Tingginya angka pengangguran dan makin meningkatnya jumlah angka
kemiskinan, merupakan problem yang masih sulit untuk dipecahkan.Tentu saja
hal ini antara laiﬁ disebabkan oleh distribusi kekayaan/pendapatan® yang tidak
seimbang dan tidak merata diantara individu-individu dalam masyarakat itu
sendiri. Kebijakan negara yang hanya menitikberatkan pada pengumpulan modal

secara besar-besaran, telah menyebabkan adanya monopoli kekayaan, sehingga

D Faisal Basri, Perckonomian Indonesia Menjelang Abad XXI, Cet. II, (Jakarta, Erlangga,
1995), him. 105. ,

2 Adapun yang dimaksud dengan distribusi kekayaan/pendapatan adalah suatu cara dimana
kekayaan nasional di distribusikan keberbagai faktor produksi yang memberikan kontribusi terhadap
negara dan menyangkut juga prinsip yang menentukan bagian dari faktor faktor tersebut. Dalam kamus
besar bahasa Indonesia diartikan sebagai: pertama, penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada
beberapa orang. Kedua, pembagian barang keperluan sehari-hani (saat keadaan darurat) oleh
pemenntah kepada pegawai negeri, penduduk dan sebagainya. Lebih jelas baca dalam, Afzalur
Rahman, Muhammad Sebagai Pedagang/Muhammad as a Treader, (jakarta; Yayasan Swama Bumi,
1995). him. 285. Baca juga Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta;, Balai Pustaka, 1989), him. 238.
Selanumnva Paul A, Samuelson & William D. Nordbans, dalam bukunya, Mikro Ekonomi, Edisi
Keempat Belas (Jakarta; Erlangga, 1993), him. 417. Menjelaskan kata “pendapatan™ berarti
penenmaan total atau kas yang diperoleh seseorang atan rumah tanggaselama periode waktu yang
tertentu (biasanya satu tahun). Pendapatan ini terdiri dari penghasilan tenaga kerja, p ilan atas
mlik, (seperti sewa, bunga, dan deviden) dan tunjangan transfer pemerintah. Sedangkan /kekayaan”
artinva nilai rupiah bersih aktiva (asset) yang dimiliki pada waktu tertentu.



hanya dikuasai oleh beberapa orang saja, dan melupakan kepentingan sosial
masyarakat. |

Memang, sampai kini kekacauan sirkulasi kekayaan merupakan masalah
tersendiri dan memunculkan pelbagai macam persepsi. Dalam pandangan sistem
kapitalisme, sebagaimana dinyatakan Heilbroner, cara utama dalam
pendistribusian kekayaan adalah melalui persaingan pasar.B) Dalam pandangan
ini, diantara yang paling berperan dalam persaingan pasar adalah harga. Harga
dianggap sebagai salah satu penentu distribusi kekayaan kepada anggota
masyarakat. Alasannya, adalah naik turunnya harga barang, serta naik turunnya
daya beli terhadap suatu barang. Dimana, bagian tiap-tiap orang untuk
mendapatkan kekayaan negara disesuaikan dengan nilai jasa-jasa yang telah
diinvestasikan untuk menghasilkan sejumlah barang dan jasa. Artinya diukur
berdasarkan tanah atau modal yang sudah dimiliki.¥

Prinsip yang berlaku dalam sistem kapitalisme adalah, bahwa setiap orang
bertanggungjawab atas dirinya sendiri. la memiliki kebebasan untuk
memperlakukan harta yang dimilikinya sesuai dengan kehendak hatinya. Jadi
ketika mensikapi sebuah realitas kemiskinan masyarakat, pertama kali yang

dikedepankan adalah, bahwa kemiskinan bukan tangguugjawab negara ataupun

3 Robert Heilbroner, Runmhnya Peradaban Kapisahisme, abh bahasa: Yep Sujana, Cet. I,
(Jakarta; Bumi Angkasa, 1984), him. 17.

9 Tagiyuddin Al-Din Al-Nabhani, Membangun Sistem Fkonomi Alternatif ~ Alih bahasa, M.
Maghfur Wachid, Cet. I, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him 28



orang-orang kaya, melainkan tanggungjawab orang yang menderita kemiskinan
itu sendiri.”

Pandangan yang berbeda dinyatakan dalam Islam. Dalam hal ini Islam
mengajarkan tentang  pengakuan terhadap kepemilikan individu (private
property), tetapi Islam menentukan bagaimana cara memilikinya. Islam juga telah
mengizinkan mengelola harta yang menjadi hak miliknya, namun Islam telah
menentukan bagaimana cara mengelolanya. Dalam konteks ini, Islam mewajibkan
kepada manusia, dimana di dalam harta orang-orang kaya terdapat hak bagi para
fakir miskin.

Pandangan yang berbeda juga dinyatakan oleh Al-Maududi. ® Ia
menyangkal dalil kapitalis bahwa keseimbangan dalam pembagian kemanfaatan
(keuntungan) antara semua pihak akan terjadi dengan sendirinya—melalui
mekanisme persaingan pasar. Lebih lanjut, ia juga menolak pandangan bahwa
upah yang adil dan berimbang dengan sendirinya akan terwujud dalam persaingan

umum, berkat adanya faktor yang saling mempengaruhi, dan saling memberi

% Yusuf Qardhawi, 7eologi Kemiskinan, alih bahasa: A. Maimun S. dan A. Wahid Hasan
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), him. 6.

¥ Ibid,, hm. 271.

" Al-Maududi, adalah scorang pemimpin Jama'ati Islami di Pakistan. Séjauh ini, Al-Maududi
lebth dikenal sebagar seoranpg pemikir dan sckaligus aktivis politik. Akan teteapi, Al-Maududi
seseungguhnya seorang pemikir peneralis. Perhatiannya sangat luas, seluas bidang yang menyangkut
gjaran Islam, agama, moral. sosial, budaya, hukum, politik, dan juga ekonomi. Fazlur Rahman
menyebut Al-Maududi adalah seorang otodidak yang sangat cerdas dan memiliki pengetahuan bahasa
Arab yang cukup untuk menembus literatur Arab Klasik tentang Islam. Lihat, Fazlur Rahman, Islam
dan Tantangan Moderniias, alih bahasa Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1995), cet. 2, him. 138



antara buruh dan majikan. Menurutnya, argumen tersebut’ salah, disebabkan
persaingan dalam transaksi telah kehilangan syarat persamaan antara kedua belah
pihak yang bersaing dalam transaksi tersebut. Inilah yang menjadikan
kapitalisme--menurut  Al-Maududi—-telah membelenggu masyarakat dengan
kemiskinan, kesulitan dan juga merajalelanya pengangguran. %

Al-Maududi memandang, sistem kapitalisme bertitik tolak dari egoisme
yang dipertaruhkan kepada diri tiap-tiap individu dari masyarakat manusia dan
berkesudahan pada batas yang paling jauh dari egoisme dan cinta pada diri
pribadi. Menurut Al-Maududi, sistem kapitalisme cenderung membinasakan sifat-
sifat manusia dan budi pekertinya yang luhur. Akibat dari sistem kapitalisme inu,
maka secara praktis masyarakat manusia akan terbagi menjadi dua kelas, yaitu
kelas hartawan dan kelas fakir miskin. Kelas hartawan menguasai seluruh sumber
kekayaan dan bertipdak sesuai dengan kehendak hatinya. Sedangkan kepentingan
masyarakat luas dikorbankan demi memperbesar kekayaannya.‘)) Implikasinya,

tidak akan pernah terjadi keseimbangan dalam distribusi kekayaan, yang ada

justru kesenjangan sosial-ekonomi.

® Penjelasan berikut adalah ringkasan, dalam bukunya Abul A’la Al-Maududi, /asar~dasar
FEkonomi Islam, Alih bahasa: A. Suhaili, Cet. I, (Bandung: Al-Ma’arif, 1980), him. 36-45.
9 Ibid, him. 12.



Sehubungan dengan itu, dibalik pandangan dan kritik Al-Maududi tentang
sistem ekonomi kapitalisme tersebut, meninggalkan sebuah pertanyaan tentang

penerapan prinsip-prinsip distribusi kekayaan .

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan Al-Maududi mengenai prinsip-prinsip distribusi
kekayaan?

2. Bagaimana kritik Al-Maududi terhadap sistem ekonomi Kapitalisme ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan:
1. Pandangan Al-Maududi tentang distribusi kekayaan.
2. Pandangan Al-Maududi terhadap sistem ekonomi Kapitalisme.
Dan diharapkan, setelah paripurnanya penelitian ini, hasilnya akan
digunakan, antara lain : .
1. Sebagai khasanah kepustakaan bagi paré peminat study tentang ekonomi
Istam khususnya tentang sistem ekonomi Islam.

2. Sebagai bahan kajian terhadap pemikiran ckonomi Al-Maududi secara lebih

spesifik yaitu tentang distribusi kekavaan.



D. Telaah Pustaka

Telaah terhadap pemikiran Al-Maududi sudah banyak dikaji dan
dilakukan oleh para pemikir dan penulis.

Antara lain, penyusun menemukan beberapa penelitian yang berbentuk
skripsi di beberapa fakutas di lingkungan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta..
Judul-judul skripsi tersebut adalah sebagai berikut: Fazlur Rahman dan Abu al-
A’la Al-Maududi: Studi Komparasi Tentang Pemikiran Islam Modern, karya
Masithoh, 1997. Sebagaimana judulnya, maka penelitian ini mengupas tentang
perbandingan pemikiran Istam modem antara Fazlur Rahman dengan Abu al-A’la
Al-Maududi.

Sementara, skripsi yang berjudul “Abu al-A 'la Al-Maududi: Studi Tentang
Pemikiraan dan Perjuangan” , yang disusun Dimyati pada tahun 1987, juga tidak
membert perhatian khusus terhadap sistem-sistem ekonomi Islam, melainkan
pada pemikiran dan perjuangan Al-Maududi, khususnya dalam perjuangannya
bersama Jama’at Islam.

Selanjutny;l, Abdul Basit, pada tahun 1990, menyusun skripsi dengan
Judul Abu Al- '4’la Al-Maududi dan Pemikiran Politiknya”. Eksplisit dalam
Judulnya, 1a memfokuskan perhatian pada pembahasan pemikiran politik Al-
Maududi. Begitu juga dengan skripsi yang berjudul Pemikiran Abu Al-A'la Al-

Maududi dan Relevansinya di Indonesia, yang disusun oleh Muhammad Imron,



pada tahun 1998, yang secara general membahas pemikiran-pemikiran
fundamental al-Maududi, dan kemudian relevansinya di Indonesia.

Berdasarkan hal-hal diatas, maka penelitian tentang pandangan Al-
Maududi menegani prinsip ditribusi kekayaan dalam Islam yang didasarkan atas
kritiknya terhadap sistem ekonomi kapitalisme barat, layak untuk dikaji, karena

memang belum pernah ada yang melakukan penelitian mengenai tema tersebut.

E. Kerangka Teoretik

Islam telah mewajibkan sirkulasi kekayaan terjadi pada semua anggota
masyarakat, dan mencegah terjadinya sirkulasi kekayaan hanya pada segelintir

orang. Allah SWT, berfirman:
EPNE=SIE ) (R TRy =
Islam telah menjamin distribusi tersebut dengan baik, yaitu dengan
menentukan tata cara pemilikan, tata cara mengelola kepemilikan, serta
menyuplai orang yang tidak sanggup mencukupi kebutuhan-kebutuhannya,
dengan harta yang bisa menjamin hidupnya sebanding dengan sesamanya dalam
suatu masyarakat, dalam rangka mewujudkan keseimbangan dalam memenuhi

kebutuhan-kebutuhannya di antara sesamanya’'"’

19 Al-Hasyr (59): 7.
D Tagiyuddin Al-Din Al-Nabhani, Membangun Sistem,. hlm. 275.



Menurut ajaran Islam, Allah SWT adalah pemilik yané sesungguhinya dan
mutlak atas alam semesta. Dia adalah pemberi rizki dan Tuan dari segala
manusia. Hanya Ja-lah yang bisa melimpahkan kepada manusia setiap hak atas
kepemilikannya. Ia bisa menekankan pembatasan dan pelarangan atas pemilikan.
Kekuatan manusia di dunia ini, berasal dari peranannya sebagai khalifah Allah,
Kesejahteraan tak berhenti pada benda itu sendiri, tetapi sebuah tujuan agar
manusia bisa secara efektif mempertanggungjawabkan perannya sebagai khalifah
Allah,”?

Secara fundamental, Islam memandang bahwa harta merupakan milik
Allah, dan selanjutnya Allah menganugerahkannya kepada manusia hak untuk
memanfaatkannya. Sedangkan Allah mempunyai hak untuk menuntut manusia
sebagai obyek yang harus mempertanggungjav;ébkan eksploitasi kekayaan sesuai
dengan jalan Allah. Sebagaimana friman Allah:

D ol s e o mnsly

Fitrah manusia menghendaki tetapnya milik pada diri seseorang, agar
supaya kemanusiaannya dapat terwujud. Keadaan ini tertampung dalam hukum

Islam yaitu pengakuan adanya milik perorangan. Hanya saja pengakuan itu

134.

D A A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyyah, Cet. 1, (Surabaya: Bina Imu, 1997), him.

1) Al-Nur (24): 33.



dikaitkan dengan adanya aturan-aturan tertentu. Aliran yané pokok dari milik
perorangan adalah “milik harus dipergunakan untuk memenuhi kemaslahatan
perorangan dan kemaslahatan umum”.

Pemilik suatu barang menurut ketentuan hukum Islam hanya berfungsi
sebagai wakil dari masyarakat untuk memelihara dan memanfaatkannya.

'”wy\/‘@ji\\‘dbb&w\@éwwbd

Dengan demikian manusia mempunyai hak milik atas benda yang ia
usahakan, tetapi hak tersebut tidak mutlak, berubah-ubah atau menurut batas-
batas tertentu sebagaimana yang telah ditentukan oleh pemilik harta yang
sesungguhnya, dan menahan diri untuk menyimpan harta bilamana dilarang
Allah.™

Sementara, secara eksplisit al-qur'an telah memberikan petunjuk
mengenai fungsi-fungsi hak milik, antara lain: 10
1. Harta kekayaan seseorang tidak boleh ditimbﬁn—timbun saja tanpa ada

‘manfaatnya bagi orang lain. (Q.s. At-Taubah: 34)

2. Harta kekayaan seseorang tidak boleh hanya beredar diantara orang-orang

kaya saja. (Q.s. Al-Hasyr: 7)

9 Al-Hadid (57): 5.

' Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem Ekonomi Islam, Prinsip-
Prinsip dan Tujuannya, Alih bahasa: Abu Ahmadi dan Anshori Umar. S.(Surabaya: Bina Ilmu, 1980),
him. 11,

19 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI Pres, 1988),
him 22,
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3. Di antara harta orang kaya ada hak orang miskin yang tidak’punya. (Q.s. Adz-
Dzaariyaat: 19)

4. Harta peninggalan seseorang harus segera dibagi kepada yang berhak
menerimanya menurut ketentuan yang berlaku. (Q.s. An-Nisa’: 7, 11 dan 12).

Sedangkan, tentang cara memanfaatkan dan mempergunakan harta

kekayaan yang dimiliki sescorang, al-qur’an memberikan pedoman, antara lain.'”

1. Tidak boros dan tidak kikir (Q.s. Al-Israa’:26-27) dan (Q.s. Al-Furqan: 67).

2. Harus hati-hati dan bijaksana, selalu mempergunakan akal schal dalam
memanfaatkan harta (Q.s. Al-Isra’: 29) dan (Q.s. Al-Bagarah: 282)

3. Seyogyanya disalurkan melalui lembaga-lembaga yang ditentukan, antara lain

melalui: shadaqah, infaq, hibah, qurban, zakat dan wakaf’

Hal ini membedakan pandangan Islam dari pandangan kaum kapitalis
dalam permasalahan harta. Selama dasar pemikiran kaum Kapitalis secara teoritis
dan praktik, materialistis, memberikan seseorang akan hak milik hartanya secara
bebas atau mutlak dan menggunakan hartanya sesuka hati, 'V

Perkembangan historis-kronologis kapitalisme, salah satunya yang akan

dikemukakan disini adalah tulisan Dillard, yang berjudul “Kapitalisme”. Dalam

) Ibid, hlm. 23.
%) Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistent Ekononi Istam, Prinsip-

Prinsip,.hlm. 13
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tulisannya, ia membagi periode sejarah perkembangan kaﬁitalisme, terutama
kapitalisme industrial, menjadi tiga fase perkembangan,'?

Pertama, Kapitalisme awal ( 1500-1700), yakni kapitalisme yang
bertumpu pada industri sandang di Inggris selama abad X VI sampai XVII, ketika
praktek pemintalan benang mulai menggunakan perlengkapan sederhana.

Fase ini, juga ditandai dengan munculnya negara-negara nasional kuat
Eropa Barat yang menjalankan kebijakan-kebijakan merkantilis. Merkantilisme,
oleh para kritisi diidentikkan dengan penumpukan cmas dan perak yang
menyebabkan apa yang disebut neraca yang menguntungkan dari ekspor yang
mengatasi impor, yaitu dalam hubungan dagang dengan masyarakat bangsa lain.
Sumbangan positif, arti historis merkantilisme, terletak pada terciptannya kondisi-
kondisi yang diperlukan bagi perubahan ekonomi yang pesat dan komulatif di .
negeri-negeri Eropa Barat, diperkirakan sama dengan negara-negara sedang
berkembang pada abad ke-20.

Fase kedua dari tahapan sejarah kapitalisme adalah kapitalisme klasik
(1750-1914), ketika pembangunan kapitalis bergeser dari perdagangan ke
industri. Revolusi industri merupakan transisi dari dominasi modal perdagangan

ke dominasi modal industri atas modal perdagangan,

') Uraian berikut sepenuhnya mengacu pada tulisan Dlidley Dillard, “Kapitalisme”, dalam
Kapitalisme Dulu dan Sekarang, him. 17-27.



Pada fase inilah, kemudian dikenal dunia barat sebagai kapitalisme dengan
ideologi Laisez Fuire. Yang diturunkan dari ajaran Adam Smith. Secara lebih
definitif, demikian Dillard, dibanding dengan semua kurun historis lainnya,
perkembangan ini dapat ditcrangkan semata-mata secara ekonomis. Ia merupakan
sukses dari usaha kapitalis mengangkat kaum borjuis ke posisi yang untuk
sementara amat berpengaruh. Sukses ekonomi menghasilkan kekuatan politis,
yang pada gilirannya melahirkan kebijakan-kebijakan yang menguntungkan
proses kapitalisme. Jadi para industrialis Inggris memperoleh perdagangan bebas
dan pada gilirannya perdagangan bebas merupakan faktor utama, suatu periode
ekspansi ekonomi yang tidak pernah terjadi sebelumnya.

Ketiga, adalah apa yang disebut Dillard sebagai kapitalisme fase lanjut.
Fase ini mulai berkembang sejak tahun 1914, dengan momentum perang dunia 1
sebagai titik balik perkembangan sistem tersebut. Diawal abad XX ini, kaptalisme
mulai memasuki fase kapitalismebyang tidak lagi tradisional. Fase ini ditandai
juga oleh bergesernya hegemoni kapitalisme dari Eropa ke Amerika Serikat, dan
bangkitnya perlawanan-perlawanan bangsa-bangsa di Asia dan Afrika terhadap
kolonialisme Eropa.

Al-Maududi mempunyai beberapa pandangan tentang persoalan-persoalan
ckonomi manusia, seperti, bagaimana membangun sebuah sistem yang
menyediakan untuk segenap individu, apa yang dibutuhkannya dalam kehidupan

sehari-hari tanpa menghalangi perjalanan peradaban secara alami. Bagaimana



13

setiap individu berkembang dan maju sesuai dengan Ikesanggupan dan
kemampuannya secara fitri. Bagaimana ia sanggup mengembangkan karakter dan
mendidik pribadinya berdasarkan moral yang baik, dan juga bagaimana seti»ap
orang dapat mencapai kesempurnaan yang dia inginkan sesuai dengan kapasitas
lingkungannya.*®

Sejauh ini, Al-Maududi lebih dikenal scbagai scorang pemikir dan
sekaligus aktivis politik. Akan teteapi, Al-Maududi seseungguhnya seorang
pemikir generalis. Perhatiannya sangat luas, scluas bidang yang menyangkut
ajaran Islam, agama, moral, sosial, budaya, hukum, politik, dan juga ekonomi. -
Fazlur Rahman menyebut Al-Maududi adalah scorang otodidak yang sangat
cerdas dan memiliki pengetahuan bahasa Arab yang cukup untuk menembus
literatur Arab Klasik tentang Islam.??

Dalam pandangan Al-Maududi, yang seharusnya memegang peranan
adalah individu bukan kelompok atau umal, Individu bukan untuk kelompok,
tetapi  kelompok adalah untuk individu. Individulah yang néntinya
bertanggungjawab di  hadapan Allah SWT, (ctapi tiap-tiap individu, masing-
masing bertanggungjawab dihadapan Allah dalam kualitasnya sebagai individu.

Atas dasar pertanggungan jawab individu inilah tergantung suksesnya manusia

2 Abul A’la Al-Maududi, /slam dan Dilemma Lkonomi, alih bahasa: Rifyal Ka’bah, Cet. 1,
(Jakarta; Minaret: 1988), him. 27.

2 Fazlur Rahman, Islam den Tantangan Modernitas, alih bahasa Ahsin Muhammad,
(Bandung: Pustaka, 1995), cet. 2, him. 138.
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dan moralnya. Karenanya, tujuan yang asli dari kehidupan sosial itu, bukanlah
untuk suksesnya masyarakat dan kesejahteraannya, tetapi tujuannya adalah
suksesnya individu dan kesejahteraannya.”” Dengan catatan, hak individu
tersebut tidak mengganggu kepentingan masyarakat secara keseluruhan, Tetapi

sebuah kondisi yang positif untuk pertumbuhan dan kesentosaan.”"

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah penelitian
pustaka (Library Research), karena data yang digunakan berasal dari bahan-
bahan kepustakaan yaitu buku-buku dan tulisan-tulisan dari majalah maupun
Jurnal.

2. Sifat Penelitian
Sebagaimana penelitian pustaka, maka dalam menganalisis data yang
penyusun kumpulkan, penyusunannya menggunakan metode deskriptif
analitis, yaitu data yang dikumpulkan, dirumuskan, dijelaskan dan kemudian
dianalisa. Selain itu, juga akan menjelaskan dan menafsirkan data-data yang

ada, menjadi suatu rumusan yang sistematis dan analitis,2*

¥ Ibid, him.101.
) Abul A’la Al-Maududi, Islam Way of Life, (Pakistan: Islamic Publication, 1967), him.75.
) Moh. Nazir, Metode Penelitian, , Cet. 11, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him 63.
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Pendekatan

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan historis-sosiologis.  Scbuah
pendekatan yang bertumpu pada proses menguji dan menganalisis secara
rekaman dan peninggalan masa lampau.”> Dalam operasionalnya, penyusun
mendekati permasalahn dengan menggunakan dokumentasi-dokumentasi
sejarah yang berkaitan dengan tokoh yang menjadi obyek dalam penclitianb

mni.

4. Pengumpulan Data

Mengingat jenis penilitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan,
maka tehnik yang dipergunakan adalah pengumpulan data literer, yaitu
penggalian bahan-bahan pustaka yang searah dengan obyek kajian yang
dimaksud. Yaitu, data Primer, berupa buku-buku maupun tulisan Al-
Maududi, khususnya yang berkaitan dengan tema ekonomi Islam. Buku
tersebut berjudul  Ususu al-Iqtishad ~ baina al-Islum wa al-nizhami al-
mu'asarah, yang diterjemahkan oleh Abdullah Suhaili dalam bahasa
Indonesia dengan judul; Dasar-dasar Ekonomi Islam.

Data Sekunder, yaitu, buku-buku dan tulisan yang membahas tentang

pemikiran-pemikiran  Al-Maududi, baik dalam bidang ckonomi, sosial,

hlm. 83.

) Ali Syari’ati, Islam Agama Proftes,alih bahasa Satria Pandita, (Jakarta: Hidayat, 1993),
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budaya, maupun politik. Dan data Pendukung, yang Berupa buku-buku
maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah-masalah terscbut.
5. Analisa data

1. Induksi, yaitu suatu metode penalaran yang berangkat dari data-data yang
bersifat khusus untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat umum.

2. Deduksi, yaitu pola penalaran yang berangkat dari data-data yang bersifat
umum untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat khusus.?®

Selain kedua metode tersebut, juga akan digunakan metode interpretatif.

Metode ini penting diterapkan dalam konteks untuk memahami makna-

makna substansial data-data yang ditemukan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan pembahasan skripsi ini, maka penulisannya
disusun dalam Empat Bab pembahasan. Diawali Bab Pendahuluan, yang
memaparkan tentang Latar Belakang Masalah yang menjadi dasar dari perumusan
pokok masalah dan tujuan dari penelitian ini. Kemudian sebuah telaah pustaka,
yang menunjukkan posisi penelitian ini dibanding penelitian-penelitian yang lain.
Selanjutnya, kerangka teoretik dan metode Penelitian, yang menjelaskan

perangkat teori yang digunakan dalam memecahkan permasalahan, dan metode

kS

*) Saifuddin Azhari, Metode Penelitian,, cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1988), him. 40.
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yang tepat dalam menentukan pendekatan masalah tersebut, Dan terakhir,
dikemukakan tentang bagaimana sistematika pembahasannya.

Selanjutnya penyusun memasuki bab kedua, menjelaskan tentang hak
milik dan distribusi menurut Islam  dan ckonomi Kapitalisme. Bab ketiga,
membahas tentang pemikiran ekonomi al-Maududi. Bagian ini membahas
bagaimana pandangan al-Maududi tentang  pemikiran ckonominya, khususnya
berkaitan dengan prinsip-prinsip distribusi kekayaan. Bab keempat, memasuki
pembahasan yang merupakan tema pokok dalam penclitian ini, yaitu kritik Al-
Maududi terhadap distribusi dalam ekonomi kapitalisme.

Adapun Bab yang terakhir adalah penutup sckaligus merupakan Bab
kelima, meliputi; kesimpulan dan saran-saran dari penelitian ini. Juga pada

halaman terakhir dilampirkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran,



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian di depan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

I. Pandangan al-Maududi tentang prinsip distribusi kekayaan didasarkan
kepada pemikirannya tentang dasar perekonomian yang berimbang dan adil.
Secara garis besar dapat dijabarkan sebagai berikut:

Pertama, sumber daya dipandang sebagai amanah Allah kepada manusia,
sehingga pemanfaatannya haruslah bisa dipertanggungjawabkan di akhirat

kelak.

Kedua, kepemilikan pribadi diakui dalam batas-batas tertentu yang

berhubungan dengan kepentingan masyarakat.

Ketiga, bekerja adalah kekuatan penggerak utama kegiatan ekonomi Islam.
Keempat, kepemilikan kekayaan tidak boleh hanya dimiliki oleh segelintir
orang-orang kaya, dan harus berperan sebagai kapital produktif yang akan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kelima, Islam menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaannya

dialokasikan untuk kepentingan orang banyak

Keenam, . seorang muslim harus tunduk pada Allah dan hari
pertanggungjawaban di akhirat. Kondisi ini akan mendorong seorang

muslim menjauhkan diri dari hal-hal yang berhubungan dengan maisir,

96
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gharar, dan berusaha dengan cara yang batil, melampui batas dan

sebagainya.

Ketujuh, Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas
(nisab). Zakat ini merupakan alat distribusi sebagian kekayaan orang kaya

yang ditujukan untuk orang miskin dan mereka yang membutuhkan.
Kedelapan, 1slam melarang riba dalam segala bentuknya.
2. Kritik Al-Maududi terhadap sistem ekonomi kapitalisme dititikberatkan pada:
a. Kepemilikan mutlak

Menurutnya, kapitalisme  gagal  mengejawantahkan kesatuan
kehidupan dengan mengorbankan aspirasi ruhaninya, dengan falsafah
individualisme yang pada akhirnya berakibat pada tidak adanya
penghormatan terhadap kepentingan oranglain/masyarakat. Kapitalisme
telah merusak keseimbangan alam dengan membolehkan kepemilikan

mutlak, dan praktek-praktek yang eksploitatif.
b. Pemanfatan Milik

Kegagalan kapitalisme untuk mempertahankan keseimbangan sosial
juga berasal dari praktek riba yang digunakan untuk memperkaya diri
sendiri. Menurutnya pemanfaatan milik dengan praktek riba telah
menimbutkan kemudharatan-kemudharatan. Hal tersebut terjadi karena:
Pertama, dari aspek moral, riba dipengaruhi oleh sifat-sifat egoisme, kikir,
sempit Aada, hati yang membatu, memperhambakan diri kepada harta,

rakus kepada benda.



Kedua, dari aspek peradaban dan sosial, dimana ketidakmampuan,
kesempitan, dan kesulitan seseorang dijadikan objek untuk mencari

kekayaan dan keuntungan.

Dan Keriga, kemudharatan lain dari segi ekonomi adalah bahwa riba tidak
mau tejun ke dalam usaha-usaha yang memang sangat dibutuhkan oleh
kemaslahatan umum yang tidak banyak memberi keuntungan kepada

pemiliknya.

K

Atas dasar di atas, Al-Maududi berpendapat, bahwa zakat merupakan
antitesis dari praktik kapitalisme yang tidak mengenal unsur ibadah dan unsur
membantu kesulitan sesama manusia, sebaliknya, zakat justru menekankan
kepedulian sosial, membantu kemiskinan, dan meringankan beban kehidupan

orang lain.

B. Saran-saran
|. Sebagai rekomendasi ilmiah, maka akan sangat berguna jika dilakukan
kajian terhadap pemikiran-pemikiran ekonomi Al-Maududi secara umum,
dengan melakukan kontekstualisasi atas wacana pemikiran yang
berkembang saat ini.
2. Perlu juga dipertimbangkan, bahwa pemikiran al-Maududi meskipun telah
banyak diteliti, tetapi tidak ada salahnya jika dijadikan sebagai salah satu

mainstream berpikir dalam wacana pemikiran Islam saat ini.
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